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Penelitian ini didasari oleh Masih banyak ditemukan praktik pengasuhan
yang memuat ketidaksetaraan perlakuan antara anak laki-laki dan perempuan, yang
dipengaruhi oleh budaya patriarkis dan konstruksi sosial tradisional. Praktik
pengasuhan anak perempuan yang terjadi kemudian menjadi kasus penelitian
menggunakan perspektif keadilan gender.

Fokus dan Pertanyaan dari penelitian ini adalah, 1). Bagaimana praktik
pengasuhan anak Perempuan yang dilakukan oleh orang tua di Desa Pacewetan
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk? 2). Bagaimana pengasuhan anak Perempuan
yang diterapkan orang tua di Desa Pacewetan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk
dalam perspektif keadilan gender? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1).
Untuk mendeskripsikan pengasuhan anak Perempuan dari orang tua di Desa
Pacewetan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 2). Untuk mengidentifikasi
pengasuhan anak Perempuan di Desa Pacewetan Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk dalam perspektif keadilan gender.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan cara observasi,
wawancara dengan kriteria tertentu, dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data, Penggunaan triangulasi
ini bertujuan agar hasil penelitian lebih lengkap dan sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya, tanpa dipengaruhi oleh pendapat pribadi peneliti, triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Pengasuhan anak perempuan di Desa
Pacewetan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dibedakan menjadi dua aspek,
yaitu: tumbuh kembang, serta perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Berkaitan dengan aspek tumbuh kembang, orang tua dalam pengasuhan anak
perempuan seringkali berkomunikasi menggunakan nada tinggi dengan alasan
pendisiplinan supaya anak mematuhi orang tua. Selain itu, anak perempuan juga
belum mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Masih ada
orang tua yang berpandangan bahwa anak perempuan pada akhirnya akan di dapur
saja, sehingga tidak perlu sekolah tinggi-tinggi dan 1jazah yang dimiliki tidak ada
artinya. Orang tua lebih memprioritaskan anak laki-laki untuk melanjutkan studi
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karena anak laki-laki yang kemudian menjadi kepala keluarga sehingga anak laki-
laki dibebaskan. Mayoritas orang tua juga berpendapat bahwa tugas pengasuhan
anak menjadi tanggung jawab ibu yang mempunyai waktu lebih banyak di rumah.
Sedangkan ayah bertanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 2.
Berdasarkan keadilan gender, pengasuhan anak perempuan di Desa Pacewetan
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk tidak selaras dengan prinsip keadilan gender.
Komunikasi orang tua kepada anak perempuan dengan nada tinggi dengan alasan
pendisiplinan tidak sejalan dengan prinsip saling menghormati dan saling
menyayangi antara orang tua dan anak. Anak perempuan yang mendapatkan
perlakuan berbeda dibandingkan dengan anak laki-laki ataupun sebaliknya dalam
hal kesempatan untuk melanjutkan studi tidak mencerminkan prinsip mubadalah.
Selain itu, pandangan orang tua bahwa hanya ibu yang bertanggungjawab dalam
pengasuhan anak tidak selaras dengan prinsip keadilan gender antara ayah dan ibu.
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This research is based on There are still many parenting practices that
contain unequal treatment between boys and girls, which are influenced by
patriarchal culture and traditional social construction. The practice of parenting
girls that occurs then becomes a research case using a gender justice perspective.

The focus of this study is, 1). How are the practices of raising female
children carried out by parents in Paceweta Village, Pace District, Nganjuk
Regency? 2). How is the raising of female children implemented by parents in
Paceweta Village, Pace District, Nganjuk Regency from a gender justice
perspective? The approach of this study is 1). To describe the raising of female
children by parents in everyday life in Paceweta Village, Pace District, Nganjuk
Regency. 2). To identify the daily raising of female children in Paceweta Village,
Pace District, Nganjuk Regency from a gender justice perspective.

This research is a qualitative research with a case study type. The techniques
used to collect data are by observation, interviews with certain criteria,
documentation. The data analysis techniques used are data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. Triangulation is used to check the validity
of the data, the use of this triangulation aims to make the research results more
complete and in accordance with the actual reality, without being influenced by the
researcher's personal opinion, the triangulation used is data triangulation.

The results of this study are: 1. Childcare for girls in Paceweta Village, Pace
District, Nganjuk Regency is divided into two aspects, namely: growth and
development, and protection from violence and discrimination. Related to the
aspect of growth and development, parents in raising girls often communicate using
a high tone for reasons of discipline so that children obey their parents. In addition,
girls have not received protection from violence and discrimination. There are still
parents who believe that girls will eventually only be in the kitchen, so there is no
need to go to college and the diplomas they have are meaningless. Parents prioritize
boys to continue their studies because boys later become heads of families so boys
are free. The majority of parents also believe that the task of raising children is the
responsibility of mothers who have more time at home. While fathers are
responsible for meeting the needs of the family. 2. Based on gender justice,
childcare for girls in Paceweta Village, Pace District, Nganjuk Regency is not in
line with the principles of gender justice. Communication between parents and
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daughters in a high tone for the reason of discipline is not in line with the principle
of mutual respect and affection between parents and children. Daughters who
receive different treatment compared to sons or vice versa in terms of opportunities
to continue their studies do not reflect the principle of mubadalah. In addition, the
parents' view that only mothers are responsible for raising children is not in line
with the principle of gender justice between fathers and mothers.
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